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Abstract
In addition to having the same concept of the importance of family and school 
in shaping the character, Thomas Lickona and Abdullā Nas ḥ hih Ulwā n also 
have different thoughts and concepts theoretically and practically. According 
Lickona, the important values  that should be developed in character education 
among others, include the value of the trust, trustworthy (trusworthines), respect, 
responsibility, fairness both t o  themselves and others, caring, honesty, and 
citizenship. On the otherhand,  ‘Abdullā Nas ḥ hih Ulwā n provide a complete 
guide for the realization of perfect parenting. In addition to referring to the texts 
of the Qur’an and Hadith shohih ,  he also equip it with scientific and rational 
evidences. In his discussion Ulwā n not only reveal how education should be based 
upon the phases of growth, but he is more general ranging from how to educate 
children from birth until the age of school. The approach that the researcher used 
in this study is descriptive qualitative approach with critical analysis.
Key words: Thomas Lickona, Abdu l lā Nas ḥ hih Ulwā n, Character 
Education
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Pendahuluan
Globalisasi telah membawa kemakmuran ekonomi dan kemajuan 
IPTEK telah membawa dampak krisis spiritual dan kepribadian, sehingga 
lebih memunculkan kesenjangan, kekerasan sosial, dan ketidakadilan. 
Sementara itu pendidikan Islam yang selama ini menitik beratkan pada 
pendidikan kepribadian, dianggap kurang berhasil dalam meningkatkan 
kecerdasan, keterampilan dan profesionalisme. Tantangan inilah yang 
dihadapi pendidikan Islam dewasa ini. 
Perlu untuk dikritisi bahwa penyebab timbulnya permasalahan 
moralitas sebagai akibat dari lemahnya aktualitas pendidikan agama 
tersebut antara lain: Pertama, strategi pembelajaran agama dan akhlak 
yang masih saja mementingkan aspek kognitif dari pada efektif dan 
pembiasaan diri. Kedua, keteladanan moral pada guru dewasa ini tidak 
lagi begitu penting dalam proses pendidikan. Yang lebih utama justru 
kecakapan dan keahlian dalam mengajarkan ilmu, hal ini mengakibatkan 
murid mengalami krisis figur keteladanan moral. Ketiga, terjadinya krisis 
hubungan emosional antara guru dan murid yang akhirnya berdampak 
pada paradigma sekolah hanya sekedar tempat memperoleh ilmu 
bukan pendidikan. Keempat, kurangnya dukungan penyelenggaraan 
pendidikan agama dan akhlak, baik dari keluarga maupun masyarakat. 
Kelima, liberalisme yang diacu oleh sistem pendidikan Indonesia telah 
merusak sendi-sendi moralitas bangsa. Demikian, dapat diketahui selain 
tantangan kualitas dan tantangan moral, era globalisasi banyak membawa 
dampak negatif generasi muslim dewasa ini yang terpengaruh dengan 
perkembangan budaya dan zaman.
Keluarga juga dituntut untuk bertanggung jawab terhadap 
pembentukan karakter anak yaitu pembiasaan yang dilakukan sejak 
kecil dan berlangsung secara terus menerus, orang tua memegang peran 
yang sangat dominan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. Q.S. al-
Tahrim(66): 6. 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu penjaganya 
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adalah malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. at-Tahrim: 6).
Keluarga dipandang sebagai tulang punggung pendidikan 
karakter. Hal ini bisa dipahami lazimnya keluarga berfungsi sebagai 
tempat terbaik bagi anak-anak untuk mengenal dan mempraktekkan 
berbagai kebajikan. Para orang tua biasanya memiliki kesempatan 
mencukupi serta mampu memanfaatkan tradisi yang ada untuk 
mengenalkan secara langsung berbagai kebajikan kepada anak-anak 
melalui teladan, petuah, cerita atau dongeng, dan kebiasaan setiap hari 
secara intensif. Demikianlah, keluarga pada masa lalu umumnya dapat 
diandalkan sebagai tulang punggung pendidikan karakter.
Thomas Lickona, dalam bukunya “Education For Character” 
menyatakan bahwasannya, keburukan moral lebih cenderung mengacu 
pada pemikiran mereka yang muda dan berpendidikan tinggi. Hal 
ini dibuktikan oleh Jerald Jellison, seorang psikolog dari University of 
Southern Colifornia, dalam Thomas Lickona, berikut hasil surveinya:
1. 41% diantara mereka pernah mengendarai mobil ketika dalam 
keadaan mabuk atau sedang dalam pengaruh narkotika.
2. 33% diantara mereka pernah menipu sahabat dekat mereka 
mengenai sesuatu yang dianggap penting.
3. 38% diantara mereka pernah menipu dalam pembayaran 
pajak.
4. 48% dari para responden, termasuk 49 % laki-laki dan 44% 
perempuan pernah melakukan perselingkuhan terhadap 
pasangan menikah mereka (meningkat dibandingkan dengan 
hasil survei pada tahun 1969 dalam Psychology Today tehadap 
penyimpangan perilaku seks sejumlah 38%).1
Bahkan menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya 
Abdul Khalik dkk, menjelaskan bahwa “pendidikan bukanlah sekedar 
upaya memanusiakan manusia, tetapi dengan jelas dan rinci beliau 
menyebutkannya sebagai upaya membina mental, melahirkan generasi, 
1 Thomas Lickona, Education for Character. terj.	Juma	Abdu	Wamaungo	(Jakarta:	Bumi	Aksara,	2012),19.
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membina umat dan budaya, serta memberlakukan prinsip-prinsip 
kemuliaan dan peradaban.”2 Tujuannya pun sangat jelas yaitu untuk 
merubah umat manusia dari kegelapan syirik, kebodohan, dan kesesatan 
menuju cahaya tauhid, ilmu, hidayah, dan kemantapan.
Ada sisi kelebihan yang menarik dari bahasannya, Lickona 
mencoba mengkonsepkan manajemen sekolah dengan berbasis 
karakter, mulai dari guru dalam mengajar baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas hingga mengajak mereka berupaya membangun budaya 
moral yang positif di sekolah. Menurut Nan dan Ted Graves (Eksekutif 
Editor, Cooperative Learning), Lickona menunjukkan kepada guru cara 
menciptakan rasa tanggung jawab dan komunitas ruang kelas yang 
peduli di mana pencapaian akademis dan perkembangan moral dapat 
bertumbuh.    
Sejalan dengan itu juga alternatif diberikan ‘Abdullah Nashih 
Ulwan dalam kitabnya “Tarbiyah Al-Aulad fi Al-Islam” yang menyatakan 
bagaimana sebaiknya kita sebagai para pendidik terutama para orang 
tua dan guru dalam mendidik anak, khususnya yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter anak dalam Islam yang meliputi: Pertama, Pendidikan 
dengan keteladanan. Kedua, Pendidikan dengan adat kebiasaan. Ketiga, 
Pendidikan dengan nasehat. Keempat, Pendidikan dengan memberikan 
pengawasan. Kelima, Pendidikan dengan memberikan hukuman.3
Dari kedua ilmuan di atas, yaitu Thomas Lickona dan Abdullah 
Nashih Ulwan, memiliki pemikiran dan konsep baik teori maupun 
praktek yang berbeda-beda. Menurut Lickona nilai-nilai penting yang 
harus dikembangkan dalam pendidikan karakter antara lain meliputi 
nilai amanah, dapat dipercaya (trusworthines), rasa hormat (respect), sikap 
tanggung jawab (responsibility), berlaku adil dan jujur baik kepada diri 
sendiri maupun orang lain (eairness), kepeduliam (caring), kejujuran 
(honesty), dan kewargaan (citizenship).
Abdullah Nashih Ulwan memberikan panduan yang lengkap 
bagi terwujudnya pola asuh yang sempurna atau lengkap karena selain 
memuat berbagai macam dalil naqli mangacu langsung kepada nash-nash 
al-Qur’an dan hadits yang shohih, beliau melengkapinya pula dengan 
2 Abdul Khaliq dkk, Pemikiran Pendidikan Islam (Yogyakarta:	Fakultas	Tarbiyah	IAIN	Walisonggo	Semarang dan Pustaka Pelajar, 1999), 54.3  Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyat Al-Aulad fi Al-Islam, trej. Arif Rahman Hakim (Surakarta: Insan Kamil Solo, 2012), 516-639.
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bukti-bukti ilmiah dan rasional. Dalam pembahasannya Ulwan tidak 
hanya mengungkap bagaimana pendidikan sesuai dengan fase-fase 
pertumbuhannya, tapi dia lebih bersifat umum mulai dari bagaimana 
cara mendidik anak dari kandungan sampai pada usia masuk di dunia 
sekolah. 
Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka peneliti mengambil 
judul: Studi Komparasi Pemikiran Thomas Lickona dan Abdullah Nasih 
Ulwan Tentang Pendidikan Karakter Keluarga dan Sekolah. Dengan 
rumusan masalah: bagaimanakah konsep pendidikan karakter termasuk 
persamaan dan perbedaannya dalam perspektif Thomas Lickona dan 
Abdullah Nashih Ulwan? dan bagaimanakah implementasi konsep 
pendidikan karakter perspektif Thomas Lickona dan ‘Abdullah Nashih 
Ulwan dalam pendidikan keluarga dan sekolah?.
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis kritis. Bogdan 
dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Moleong mendefinisikan 
”metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.”4 Adapun penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik individu, 
keadaan, gejala, dan kelompok tertentu.5 Jadi penelitian deskriptif 
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
menggambarkan tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.6
Setelah gejala, keadaan, variabel, gagasan dideskripsikan, 
kemudian peneliti menganalisis secara kritis dengan upaya melakukan 
studi perbandingan atau hubungan yang relevan dengan permasalahan 
yang peneliti kaji. Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena 
pengumpulan data ini bersifat kualitatif dan juga dalam penelitian ini tidak 
bermaksud untuk menguji hipotesis, dalam arti hanya menggambarkan 
dan menganalisis secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji 
yaitu tentang Pendidikan Karakter Menurut Prespektif Thomas Lickona 
dan Abdullah Nashih Ulwan. 
4  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelilitian Kualitatif (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 1989), 3.5  Mudji Santoso, Hakikat, Peranan, dan Jenis-Jenis Penelitian (Malang: Kalimasahada, 1996), 13.6  Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian (Jakarta:  Rineka Cipta,1993), 310.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah library research atau 
penelitian kepustakaan. Dengan demikian, pembahasan dalam penelitian 
ini dilakukan berdasarkan telaah pustaka terhadap buku Education for 
Character karya Thomas Lickona, diterjemahkan Juma Abdu Wamaungo, 
yang mengkaji secara khusus tentang mendidik untuk membentuk 
karakter dengan kitab “Tarbiyat Al-Aulad fi Al-Islam” karya ‘Abdullah 
Nashih Ulwan, dan diterjemahkan Jamaludin Miri yang mengkaji secara 
khusus tentang pendidikan anak dalam Islam.
Konsep Pendidikan Karakter Thomas Lickona dan Abdullah Nashih 
Ulwan 
Thomas Lickona dan Abdullah Nashih Ulwan memiliki pemikiran 
dan konsep baik teori maupun praktek yang berbeda-beda, berikut konsep 
pendidikan karakter, diantaranya adalah:
1. Thomas Lickona
a. Konsep atau Model
Adapun konsep atau model yang digunakan Thomas dalam 
mengembangkan pendidikan karakter di negara-negara Barat seperti 
Amerika Serikat, Kanada, dan Inggris khususnya dalam sekolah 
adalah bagaimana caranya dia menggambarkan proses perkembangan 
yang melibatkan pegetahuan, perasaan dan tindakan nyata, dengan 
menyediakan fondasi terpadu dapat dibangun suatu struktur yang 
terjalin dari berbagai upaya pendidikan karakter yang koheren dan 
komperhensif. Hal tersebut akan memberi tahu tentang apa yang 
seharusnya diperlukan untuk dapat mengikat anak-anak dalam suatu 
aktivitas yang membuat mereka berfikir secara kritis tentang berbagai 
pernyataan moral dan etis, juga memberi kesempatan seluas-luasnya 
untuk mengimplementasikan perilaku moralnya.
Menurut Lickona, nilai-nilai penting yang harus dikembangkan 
dalam pendidikan karakter antara lain meliputi nilai amanah, dapat 
dipercaya (trusworthines), rasa hormat (respect), sikap tanggung 
jawab (responsibility), berlaku adil dan jujur baik kepada diri sendiri 
maupun orang lain (eairness), kepedulian (caring), kejujuran (honesty), 
dan kewargaan (citizenship). Thomas Lickona pada esensinya telah 
mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang selayaknya dibelajarkan 
kepada peserta didik. Secara ringkas, gagasan Lickona dapat dilihat 
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pada tabel berikut:
Tabel 1. Esensi Pendidikan Karakter Menurut Lickona
No Lingkup esensi karakter Nilai-nilai karakter dan keterangan 
lain
1 Kepada siapa 
pendidikan karakter 
dipertanggungjawabkan
God, Based, and Faith (Tuhan, dasar, 
dan kepercayaan)
2 Bagaimana seharusnya 
manusia hidup didunia
Peace, Virtue, Goodness (perdamaian, 
kebaikan)
3 Pembelajaran pendidikan 
karakter yang merupakan 
tugas utama sekolah
Responsibility, respect (two great moral 
values)(pertanggung jawaban, rasa 
hormat, menghargai, nilai-nilai moral)
4 Nilai-nilai umum untuk 
mencegah konflik di 
masyarakat (universal 
values)
Juctice honesty, civility, democratic 
process, respect, truth (kejujuran, 
kesopanan, proses demokrasi, rasa 
hormat, kebenaran)
5 Kandungan nilai-nilai 
demokratis (democratic 
values)
Honesty, fairness, tolerance, prudence, 
self-discipline, helpfulness, compassion, 
cooparation, courage (kejujuran, 
keterbukaan, toleransi, hati-hati atau 
kebijaksanaan, keharuan, kerjasama, 
keberanian hati)
6 Karakter yang harus 
melekat dalam pribadi 
berkarakter (Person of 
character)
Trusworthy, responsible, respectful, 
fair and just, caring, empathetic, 
self-controlld, citizenship (dapat 
dipercaya, bertanggungjawab, 
hormat, keterbukaan, perhatian, tegas, 
mengontrol diri, kewarganegaraan)
7 Indikator yang 
berkarakter baik
Knowing the good, desiring thegood, and 
doing the good (mengetahui kebaikan, 
hasrat yang baik, dan mengerjakan 
kebaikan)
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8 Kemampuan yang harus 
ditunjukkan oleh anak-
anak berkarakter 
Able to judge what is raight, care deeply 
about what is right, and then do what they 
believe to be right.(mampu mengkritik 
apa yang benar, perhatian penuh 
tentang kebenaran, dan melakukan apa 
yang mereka percaya untuk kebenaran)
Diadaptasi dari Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan 
Model Pendidikan Karakter, hal 100-102.7
Esensi pendidikan karakter di atas, dibangun dengan 
kesadaran yang diorientasikan untuk menggali dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki  anak didik untuk diwujudkan dalam dimensi 
agama (spritual keagamaan), dimensi personal (pengendalian diri, 
kepribadian dan kecerdasan), dimensi susila (akhlak mulia) dan 
dimensi sosial (masyarakat, bangsa dan negara). Dengan demikian 
peserta didik mampu mengembangkan kepribadian menjadi sosok 
yang tangguh, mandiri, memahami hak dan kewajiban, bertanggung 
jawab, dalam menghadapi tantangan zaman ke depan.
Selain itu, ada sepuluh esensi kebijakan karakter menurut 
Thomas Lickona dalam Character Matters, sebagaimana tabel di bawah 
ini:
Tabel 2. Esensi Pendidikan Karakter Menurut Lickona
No Kebijakan Esensi Kebijakan
Kebijaksanaan 1. Penilaian yang baik; kemampuan untuk 
mengambil keputusan yang masuk akal
2. Mengetahui caranya bagaimana 
mempraktekkan kebajikan
3. Membedakan apa yang penting dalam 
kehidupan; kemampuan untuk menentukan 
prioritas
7  Muchlas Samani dan hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 100-102.
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Keadilan 1. Kewajaran (menyertai Aturan Emas atau 
Golden Rule)
2. Menghormati orang lain
3. Menghormati diri sendiri
4. Tanggung jawab
5. Kejujuran
6. Sopan santun/keberadaban
7. Toleransi (menghormati kebebasan hati 
nurani, ditunjukkan secara sah
Ketabahan 1. Keberanian
2. Kelenturan
3. Kesabaran
4. Ketekunan
5. Daya tahan
6. Keyakinan diri
Kendali Diri 1. Disiplin diri
2. Kemampuan untuk mengelola emosi dan 
dorongan seseorang
3. Kemarnpuan untuk menahan atau menunda 
kepuasan.
4. Kemampuan untuk melawan godaan
5. Moderasi
6. Kendali diri seksual
Kasih 1. Empati
2. Rasa kasihan
3. Kebaikan hati
4. Kedermawanan
5. Pelayanan
6. Loyalitas
7. Patriotisme 
8. Kemampuan untuk mengampuni
Sikap Positif 1. Harapan
2. Antusiasme
3. Fleksibilitas
4. Rasa humor 
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Kerja Keras 1. Inisiatif
2. Kerajinan
3. Penentuan sasaran
4. Kepanjangan daya akal (resourcefulness)
Integritas 1. Kelekatan terhadap prinsip moral
2. Keyakinan terhadap hati nurani yang 
dibentuk dengan tepat
3. Kemampuan mengingat perkataan
4. Konsistensi etika
5. Menjadi jujur dengan diri sendiri
Terima Kasih 1. Kebiasaan untuk bersyukur; mengapresiasi 
rahmat orang lain
2. Mengakui utang budi satu sama lain
3. Tidak mengeluh
Kerendahan Hati 1. Kesadaran diri
2. Keinginan untuk mengakui kesalahan dan 
bertanggung jawabuntukmemperbaikinya
3. Hasrat untuk menjadi orang yang lebih baik
Diadaptasi dari Thomas Lickona, Character Matters, hal 16-20.8
b. Kurikulum 
Adapun kurikulum yang digunakan dalam pendidikan 
karakter tersebut adalah kurikulum akademik yang berpusat pada nilai-
nilai etika atau moral. Kurikulum tersebut berlandaskan pendidikan 
lingkungan dan isu kesejahteraan binatang, saat ini merupakan topik 
utama yang sangat diminati hingga muncullah kurikulum tersebut.9
c. Kompetensi yang Akan Dicapai
1) Membantu anak-anak untuk belajar mengenai saling 
ketergantungan antara seluruh makhluk hidup (tidak hanya 
manusia).
2)  Membantu anak-anak mengenal orang-orang dan dunia sekitar 
mereka, sehingga dapat menghargainya secara mendalam.
8  Thomas Lickona, Character Matters. Terj.	Juma	Abdu	Wamaungo	&	J.	A.	Rudolf	Zien	(Jakarta:	BumiAksara, 2012), 16-20.9  Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentu Karakter., 249-258.
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3) Membantu anak-anak berkembang melalui pembelajaran 
mereka, rasa tanggung jawab untuk memelihara, melindungi, 
dan menghargai segala bentuk kehidupan.
d. Strategi Pembelajaran
Adapun strategi pembelajaran karakternya adalah desain 
komprehensif, yang mencakup dua belas strategi. Sembilan strategi 
pertama adalah tuntutan terhadap guru untuk:
1) Bertindak sebagai sosok yang peduli, model, dan mentor. Dalam 
hal ini, guru memperlakukan siswa dengan kasih dan hormat, 
memberikan contoh yang baik, mendorong perilaku sosial, dan 
memperbaiki perilaku yang merusak.
2) Menciptakan komunitas moral di kelas. Guru membantu siswa untuk 
saling mengenal satu sama lain, hormat dan saling memperhatikan 
satu sama lain, serta merasa dihargai sebagai anggota kelompok.
3) Mempraktekkan disiplin moral. Guru menciptakan dan menegakkan 
aturan sebagai kesempatan untuk membantu pengembangan 
alasan-alasan moral, kontrol diri, dan penghargaan kepada orang 
lain.
4) Menciptakan lingkungan kelas yang demokratis. Guru melibatkan 
siswa dalam pembuatan keputusan dan membagi tanggung 
jawab dalam menjadikan kelas sebagai tempat yang baik untuk 
berkembang dan belajar.
5) Mengajarkan nilai-nilai melalui kurikulum. Guru menggunakan 
mata pelajaran akademis sebagai sarana mempelajari isu-isu etis.
6) Menggunakan pembelajaran kooperatif. Guru mengajar siswa 
mengenai sikap dan berbagai keterampilan untuk saling membantu 
satu sama lain dan bekerja sama.10
7) Membangun kepekaan nurani. Guru membantu siswa 
mengembangkan tanggung jawab akademis dan menghargai 
pentingnya belajar dan bekerja.
8) Mendorong refleksi moral, melalui membaca, menulis, berdiskusi, 
berlatih membuat keputusan, dan berdebat.
9) Mengajarkan resolusi konflik, sehingga murid memiliki kapasitas 
10  Ibid., 276.
 36 |  Muhammad Ahsani
Didaktika Religia   Volume 2, No. 2 Tahun 2014
dan komitmen untuk menyelesaikan konflik secara adil dan wajar, 
dengan cara-cara tanpa kekerasan.
Sedangkan tiga strategi selebihnya menghendaki sekolah 
untuk:
1) Mengembangkan sikap peduli yang tidak hanya sebatas kegiatan 
di kelas. Hal ini dilakukan melalui model-model peran dan 
kesempatan-kesempatan yang inspiratif dengan melayani sekolah 
dan masyarakat. Intinya, siswa diajak untuk belajar bersikap peduli 
dengan cara bertindak peduli.
2) Menciptakan budaya moral yang positif di sekolah. Ini berarti 
mengembangkan seluruh lingkungan sekolah (melalui 
kepemimpinan kepala sekolah, disiplin sekolah, rasa kekeluargaan 
sekolah, keterlibatan siswa secara demokratis, komunitas moral 
di antara guru dan karyawan, serta waktu untuk membicarakan 
keprihatinan moral) yang membantu dan memperkuat pembelajaran 
nilai-nilai yang berlangsung di kelas.
3) Melibatkan orang tua siswa dan masyarakat sebagai partner dalam 
pendidikan karakter. Dalam hal ini, sekolah membantu para orang 
tua bertindak sebagai guru moral pertama bagi anak; mendorong 
orang tua agar membantu sekolah dalam berdaya upaya 
mengembangkan nilai-nilai yang baik; dan mencari bantuan dari 
masyarakat (misalnya: agamawan, kalangan bisnis, dan praktisi 
media) dalam memperkuat nilai-nilai yang sedang diupayakan 
atau diajarkan oleh sekolah.
Pengalaman menunjukkan, strategi komprehensif itu perlu 
ditopang oleh empat kunci keberhasilan. Keempat kunci keberhasilan 
pendidikan karakter itu adalah: (a) keterlibatan guru dan karyawan 
sekolah, (b) keterlibatan siswa, (c) keterlibatan orang tua siswa, dan 
(d) keterlibatan komunitas karakter. Tiga yang pertama bersifat 
menentukan keberhasilan sekolah karakter. Sedangkan yang ke 
empat, yaitu keterlibatan komunitas karakter, bersifat mendukung 
keberhasilan itu. Sekolah yang berkomitmen menjadikan dirinya 
sekolah karakter senantiasa harus berfokus pada upaya menumbuhkan, 
memelihara, dan mengoptimalkan keterlibatan ke empat pihak itu.
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e. Proses Implementasi Konsep
Proses belajar kooperatif adalah salah satu gerakan yang 
berkembang pesat dalam dunia pendidikan pada saat ini. Adapun 
keuntungannnya yang spesifik sebagai berikut:
1) Proses belajar kooperatif mengajarkan nilai-nilai kerja sama.
2) Proses belajar kooperatif membangun komunitas di dalam kelas.
3) Belajar kooperatif mengajarkan keterampilan dasar kehidupan.
4) Proses belajar kooperatif memperbaiki pencapaian akademik, rasa 
percaya diri, dan penyikapan terhadap sekolah.
5) Proses belajar kooperatif menawarkan alternatif dalam pencatatan.
6) Proses belajar kooperatif memiliki potensi untuk mengontrol efek 
negatif dari persaingan.11
7) Selain itu sekolah, orang tua dan masyarakat berkerja sama 
mendukung dan ikut menjalankan program dalam pendidikan 
nilai-nilai karakter yang menjadi kesepakatan tersebut.
2. Abdullah Nashih Ulwan
a. Konsep atau Model
Anak adalah merupakan amanah Allah SWT yang harus 
dibina, dipelihara, dan diurus secara seksama serta sempurna agar 
kelak menjadi insan kamil atau manusia sempurna, berguna bagi 
agama, bangsa dan negara di samping dapat menjadi pelipur lara 
orang tua, penenang hati dan kebanggaan keluarga. Semua harapan 
positif terhadap anak tersebut tidaklah dapat terpenuhi tanpa adanya 
bimbingan yang memadai, selaras dan seimbang dengan tuntutan dan 
kebutuhan fitrah manusia secara kodrati.
Untuk itu Abdullah Nashih Ulwan memberikan panduan yang 
lengkap bagi terwujudnya pola asuh yang sempurna atau lengkap 
karena selain memuat berbagai macam dalil naqli mangacu langsung 
kepada nash-nash al-Qur’an dan hadits yang shahih, beliau melengkapinya 
pula dengan bukti-bukti ilmiah dan rasional. Dalam pembahasannya, 
Ulwan tidak hanya mengungkap bagaimana pendidikan sesuai 
dengan fase-fase pertumbuhannya, tapi dia lebih bersifat umum mulai 
dari bagaimana cara mendidik anak dari kandungan sampai pada usia 
11  Ibid., 276-278.
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masuk dalam dunia sekolah. 
Secara kronologis Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya 
Tarbiyat al-Aulād fi al-Islām yang diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia 
“Pendidikan Anak dalam Islam” oleh Jamaluddin Miri, membagi 
dalam tiga bagian yang setiap bagian memuat beberapa pasal dan 
setiap pasalnya mengandung beberapa topik bahasan:
Tabel 4. Bahasan utama dalam “Tarbiyat al-Aulad fi al-Islam”
No Bagian pertama terdiri dari empat pasal:
1 Pasal Pertama: Perkawinan Ideal dan Kaitannya dengan 
Pendidikan
2 Pasal Ke dua: Perasaan Psikologis terhadap Anak
3 Pasal Ke tiga: Hukum Umum dan Hubungannya dengan Anak 
yang Baru Lahir.
4 Pasal Ke empat: Sebab-sebab Kelainan (Kenakalan) pada Anak-
anak dan Penanggulangannya.
No
Bagian kedua, kajian khusus “TanggungJawab terbesar Bagi 
Para Pendidik” bagian ini terdiri dari tujuh pasal:
1 Pasal Pertama : Tanggung Jawab Pendidikan Iman
2 Pasal Kedua : Tanggung Jawab Pendidikan Moral
3 Pasal Ketiga : Tanggung Jawab Pendidikan Fisik
4 Pasal Keempat : Tanggung Jawab Pendidikan Rasio
5 Pasal Kelima : Tanggung Jawab Pendidikan Psikologis
6 Pasal Keenam : Tanggung Jawab Pendidikan Sosial 
7 Pasal Ketujuh : Tanggung Jawab Pendidikan Seksual
No Bagian ketiga terdiri dari pasal penutup meliputi:
1 Pasal Pertama : Media-media Pendidikan yang Berpengaruh
2 Pasal Kedua : Prinsip-prinsip Dasar dalam Pendidikan Anak
3 Pasal Ketiga : Saran-saran Paedagogis
Diadaptasi dari Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat Al-Aulad fi 
Al-Islam, terj. Jamaludin Miri.,26.
Dalam pasal-pasal yang terdapat pada bagian-bagian tersebut, 
memuat pembahasan dan topik-topik yang penting dan berguna bagi 
orang tua ataupun pendidik karena terdapat konsep-konsep dalam 
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mendidik anak. Banyaknya topik atau pembahasan yang ada dalam 
buku Tarbiyat al-Aulād fi al-Islām tersebut tidak memungkinkan untuk 
disampaikan secara rinci pada penelitian ini. Peneliti hanya mengambil 
dua topik atau pembahasan yaitu pendidikan karakter anak di keluarga 
dan sekolah.
b. Kurikulum
Adapun kurikulum yang digunakan dalam pendidikan 
karakter tersebut adalah kurikulum berbasis edukatif yang berpusat 
pada pendidik dalam sekolah (guru) dan keluarga (parenting). 
Kurikulum tersebut berlandaskan pendidikan lingkungan, latar 
belakang pendidik. 
c. Kompetensi yang akan dicapai
1) Memberikan metode yang tepat dan sempurna bagi mereka 
dalam pendidikan rohani, pembinaan generasi muda, 
pembentukan umat dan pembangunan budaya serta penerapan 
prinsip-prinsip kemuliaan dan peradaban (madaniyah).
2) Memberi penguatan kembali bagi para pendidik dan pembaca 
bahwa cukup jelas keagunagan dan keutamaan syari’at Islam 
dalam kesaksian dari musuh-musuhnya perihal perkembangan 
dan kelestariannya.
3) Melestarikan syari’at Islam yang bersifat rabbaniyah (ke-
Tuhanan) agar tidak hanya dijadikan suatu gagasan yang hanya 
ada di dalam pikiran-pikiran dan pada teori-teori yang tertulis 
dibuku-buku, dengan tujuan dengan keuniversalitasan dan 
keistimewaan dapat sesuai dengan reformasi dan kontinuitas.
4) Agar generasi muslim dapat menghirup mata air keutamaan 
mereka yang telah terlewati sekian abad lamannya, mengambil 
pelita dengan cahaya kemuliaan mereka, menjadikan metode 
pendidikan mereka dalam membina kemuliaan.
5) Mengetahui jalan apa yang perlu ditempuh untuk menuju 
perbaikan itu, langkah yang tepat dalam membina masyarakat 
ideal, dan tugas yang dibebankan atas pundak orang tua, 
pendidik dan pembaharu pada masa sekarang ini.
6) Bagi para pendidik khususnya mengetahui metode pendidikan 
anak dalam Islam.
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d. Strategi Pembelajaran
Menurut Abdullah Nashih Ulwan ada lima metode pendidikan 
yang berpengaruh terhadap anak:
1) Pendidikan dengan keteladanan
2) Pendidikan dengan adat kebiasaan
3) Pendidikan dengan nasihat
4) Pendidikan dengan perhatian atau pengawasan
5) Pendidikan dengan hukuman
e. Proses Implementasi konsep
Setiap satuan pendidikan dapat mengambil nilai inti (core value) 
yang akan dikembangkan di keluarga dan sekolah masing-masing. 
Hal ini dapat dilakukan dengan melihat visi dan misi sekolah, tradisi 
budaya disekeliling, keinginan warga lingkungan dan sebagainya. 
Ataupun dari setiap nilai-nilai karakter dapat dipilah dalam dua hal, 
yaitu:
1) Melihat hubungan nilai-nilai tersebut dengan prinsip empat olah 
(olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa dan karsa)
2) Melihat hubungan nilai-nilai tersebut dengan kewajiban terhadap 
Tuhan Yang Maha Pencipta, dengan kewajiban terhadap  diri sendiri, 
dengan kewajiban terhadap keluarga dan kewajiban terhadap 
masyarakat, bangsa juga kewajiban terhadap alam dan lingkungan.
Penutup
1. Konsep pendidikan karakter perspektif Thomas Lickona dan Abdullah 
Nashih Ulwan
a. Menurut Thomas Lickona
Konsep pendidikan karakter prespektif Thomas Lickona 
lebih mengedepankan nilai-nilai antara lain meliputi nilai amanah, 
dapat dipercaya (trusworthines), rasa hormat (respect), sikap 
tanggung jawab (responsibility), berlaku adil dan jujur baik kepada 
diri sendiri maupun orang lain (eairness), kepedulian (caring), 
kejujuran (honesty), dan kewargaan (citizenship), kebijaksanaan 
(wisdom), keadilan (justice), ketabahan (fortitude), pengendalian 
diri (self-control), kasih (love), sikap positif (positiveattitude), kerja 
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keras (hardwork), integritas (integrity), penuh syukur (gratitude), dan 
kerendahan hati (humility). Adapun kurikulum yang digunakan 
dalam pendidikan karakter tersebut adalah kurikulum Akademik 
yang berpusat pada nilai-nilai etika atau moral. Kurikulum tersebut 
berlandaskan lingkungan dan isu kesejahteraan.
b. Menurut ‘Abdullah Nashih Ulwan
Terdapat beberapa kebajikan yang dibutuhkan untuk 
membentuk karakter anak dalam Islam yang meliputi: Pertama, 
Pendidikan dengan keteladanan. Kedua, Pendidikan dengan adat 
kebiasaan. Ketiga, nasehat. Keempat, memberikan pengawasan. 
Kelima, memberikan hukuman. Konsep pendidikan karakter 
prespektif Abdullah Nashih Ulwan lebih mengedepankan nilai-
nilai, seperti:  pendidikan moral, pendidikan fisik, rasio, pendidikan 
kejiwaan dan pendidikan sosial.
2. Persamaan dan perbedaan konsep pendidikan karakter perspektif 
Thomas Lickona dan ‘Abdullah Nashih Ulwan
a. Persamaan
Persamaan pendidikan karakter prespektif Thomas Lickona 
dan Abdullah Nashih Ulwan terletak pada konsep dan modelnya, 
bahwa kedua tokoh tersebut sama-sama mengedepankan nilai-
nilai.
b. Perbedaan 
1) Kurikulum perspektif Thomas Lickona yang digunakan dalam 
pendidikan karakter tersebut adalah kurikulum akademik 
yang berpusat pada nilai-nilai etika atau moral. Sedangkan 
Abdullah Nashih Ulwan Kurikulum yang digunakan dalam 
pendidikan karakter adalah kurikulum berbasis edukatif yang 
berpusat pada pendidik dalam sekolah (guru) dan keluarga 
(parenting).
2) Kompetensi yang akan dicapai dalam perspektif Thomas 
Lickona yaitu; membantu anak-anak untuk belajar saling 
ketergantungan antara seluruh makhluk hidup (tidak 
hanya manusia), mengenal orang-orang dan dunia sekitar 
mereka, sehingga dapat menghargainya secara mendalam 
dan selanjutnya membantu anak-anak berkembang melalui 
pembelajaran mereka, rasa tanggung jawab untuk memelihara, 
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dan menghargai segala bentuk kehidupan. Sedangkan 
Abdullah Nashih Ulwan merumuskan kompetensi yang 
dicapai yaitu memberikan metode yang tepat dan sempurna 
bagi mereka dalam pendidikan rohani, pembinaan generasi 
muda, pembentukkan umat dan pembangunan budaya 
serta penerapan prinsip-prinsip kemuliaan dan peradaban 
(madaniyah).
3) Strategi pembelajaran karakter Thomas Lickona adalah 
desain komprehensif, sedangkan menurut Abdullah Nashih 
Ulwan strategi pembelajaran dibagi lima metode pendidikan 
yang berpengaruh terhadap anak, yaitu: pendidikan dengan 
keteladanan, adat kebiasaan, nashihat, perhatian atau 
pengawasan dan pendidikan dengan hukuman.
3. Implementasi pendidikan karakter perspektif Thomas Lickona dan 
Abdullah Nashih Ulwan dalam pendidikan keluarga dan sekolah
a. Perspektif Thomas Lickona
Upaya guru atau pendidik dalam memberikan dukungan 
komunitas untuk kehidupan keluarga dengan strategi kooperatif 
sebagai alternatif dalam memberikan dukungan komunitas untuk 
kehidupan keluarga, berupa: melibatkan seluruh komunitas dalam 
memberikan dukungan komunitas untuk kehidupan keluarga 
identifikasi nilai-nilai konsensus bersama yang akan diajarkan 
di sekolah dan berkomunikasi dengan orang tua melalui sebuah 
brosur tentang program nilai sekolah.
b. Prespektif Abdullah Nashih Ulwan
Pendidik adalah komponen yang terpenting dalam pendidikan. 
Oleh karena itu ada sifat-sifat mendasar yang harus dimiliki guru dan 
orang tua, agar mampu meninggalkan bekas yang dalam pada diri 
anak, dan mendapatkan tanggapan positif dari mereka. Sifat-sifat 
tersebut seperti; ikhlas, takwa, ilmu, penyabar, sifat lemah lembut 
dan rasa tanggung jawab. Menurut Abdullah Nashih Ulwan materi 
berupa nilai-nilai, yang diberikan dalam pendidikan karakter oleh 
orang tua seperti; pendidikan moral, pendidikan fisik, pendidikan 
rasio, pendidikan kejiwaan, pendidikan sosial, pendidikan seksual, 
sesuai dengan fase-fase pertumbuhan anak. Strategi atau metode 
pendidikan yang digunakan menurut Abdullah Nashih Ulwan ada 
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lima metode pendidikan yang dapat di gunakan oleh para pendidik, 
yaitu: pendidikan dengan keteladanan, dengan adat kebiasaan, 
pendidikan dengan nasehat, metode wasiat dan serta pendidikan 
dengan hukuman.
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